II. WINJAUAN PUSTAKA

; Waduk adalah suatu daerah genangan alr yang terbentulk aki-

N YOH

baﬁ dibendungnya salahsatu baglan dari sungal.

Di Asia Tenggara wudL > yang dibangun untuk Xeperluan iriga-
’ieLah sejak dulu dibangun orang (Fernando and Furtado, 1974).

Perkembangan waduk diberbagal negara di dunia pada ununnya
indonesia pada khususnya terus meningkat dengan pesat; hal

 didebabkan oleh makin meningkatnya kebutuhan manusia, dalan
Lagier (1969), Waren dan Rubin (1968) wmengemukakan bhahwa
e rara’d waduk dalam kehidupan manusia adalah untuk pengendalian

vigask, Industrl, tenaga ilstrik, pengatur arus untuk keperluan

gdalam.navigasi serta sering oula mempunyal peranan sanpingan ya-—

- §u untuk usaha perikanan dan rekreasi.
Dengan terbentuknys waduk maka akan terjadi perubahan sko-

51stim valtu dari ekosistim sungai menjadl ekogisiim danaw, yang

4ma$1ngaW351ﬂg mempunyel sifat-sifat yang khas. FPeravahan ekosis-

Stim infakan diikuti oleh perubahan fauna den floranya. Terjadi-
J

Toya perubahan kompohnen penting sepertl daerah pemijahan, kelim-
“pahan wakanan, subhu, oksigen terlarut dan arus akan mengakibat-

?3an terjadinya perubshen dalam komposisi, kelimpahan serta penye-
Paran dari species ikan di perairan tersebut (Lagler, 1969). Di-
samping terjadinya perubahan ekosistim, pembentukan waduk juga

akan medpengaruhl daerah-daerah sekitarnya, sehingga masalah-




gersebilt harus diusahaskan agar keadaan { jumlah) ikan predator ku-

% ‘mang dari 20 4. Hal ini didasarkan kepada Taktor konversi dari
: 3L S T

mﬁkan predator terhadap ikan bukan predator (forage fish) yaitu

i?-éé‘ebesar 1 ¢ (3 = L) (Achmad, 1974%).

.' Untuk menjaga, memelihara dan memperballkl suatu peralran
%1tuk wsana perikanan, perlu dibuat peraturan-peraturan yang di-
'f@asarkan atas penilaian biologl, =ehingga keselmbangan populaéi

“dapat dijamin dan penangkapan-penangkapan ikan yang dijalankan
% £ k S8 yalig J

Sharus mengikuti norma-norme konservasi dengan mengusahakan hasil

;yang meksimal secara lestari dari tahun ke tahun (Effendie, 1975).

= Sehvbungan dengan kenyataon bahwa waduk merupakan penghalang

o secard fisik terhadap pergerakan ikan baik yang beruaya kearah

hulu Baupun kearah hilir, sedangkan peruayaan itu sendiri meru-

nplul Nno

3

zkan bhal yvang sangat penting dalam daur hidup beberapa jenis

1

8])

1

Sikan. —Uantuk mencegah terputusnya daur hidup ikan-ikan tersebuty

w

Smala periu dalam péerencansan pembuatan waduk (bendungan) dican-
tunlrants rencana pembuatan jalur ruaya iken ( fishway) atau berupa
elevator (Fishlifts). Disamping itu agar di waduk tersebut se-

lalu werdapat ikan dalam jumlah yang memadal maka dapat pula di
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'ﬁaﬁukan introduksi ikan, yang sebelumnya di waduk tersebut telah

]
1
t7I'ti] L

6L

dlgﬁemltl keadaan limnologinya, sehingga ikan yang diintroduksi-
Kﬁ@ dapat berkembang dengan baik (Lagler, 1969 ; Lowe dan MC

u#l 1906)

_ gé Achinad (1974) mensg emﬁw&mlbdwm1HDMxmzung%ﬁkalpmdMQ
f g'g lkay disuatu waduk dapat dilalkukan dengan berbagasl cara di-
?% ranyva 3 dengan menbuat perlindungan buatan, tewpat pemijahan
= gc ( spawning bed), mendatangkan jenis ikon baru (intreduksi),

pénebqran kemball (restocking), menjaga keselmbangan populasi,

pemellhafﬂaa ikan dalam net (net culture) dan pemberantasan tanan-

1||;'_=.L" 1

ah alrs

H1

i,‘_

Tian keprek (Mystacoleucus marginatus (C.V) ) termasuk dalam

Qg%mus ¥vstacoleucus, sub famili Cyprininae, famili Cyprinidae,

o

;smb orflo Cyprinoidea, ordo Ostariophysy (Saanin, 1968). Bentuk

U=q WD|DP Ul sijnj pAIDY Yyninja

%ﬁbuﬂ Tian ini pipih, tengkuk dan kepala menurun kearah depan mende-

n3
k

unsnAus

s.mulut agai kebawan dan dapat diseaoulitan. Mempunyal
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mpat bush sungat, perut tidak pipih bersiku akan tetapl membuni-

pdun) undodo ¥
\rwwm:

da girip perut jauh dibelakang dimuka siyip duounr, siyip ekor

RSN

ol

'gd| wiz|

wbefcagaiy pernulasan sirip punggulg sedikdt dibelakang permuiaan

slirip dada. Garis rusuk lengkap dan terletalk diatas sirip dada

uucu

5dengan jumlanh sisik 26 - 29 buah. Garis rusuk berakhir pada

upnc

pertemg&gaﬂ pangkal ekor, panjang tubuh lebih dari dua kali ting-

jon

~1nya. Jari-jeri sirip woomnys terdiri darl jard-jari lemah dan

to

&k

=

l-dari lemah mengeras, terdapat jari-jari yang rebah dimuka

uqmm~

sirip panggung. Sirip ekor berwarna kekuning-kuningen (baanln,

1968 3 Weber dan de Beaufort, 1913). (Sanbar 2).
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tan tawes putih (Puntius javanicus) mempunyai sisik pada

2 E. berkisar antara 27 - 34, sizip dubur mempunyal tiga jari-
- O

j}‘;ﬁi lemah mengeras dan snam jari-jari lemah. Sungut sangat ke-

Mja- Tinggi batang ekor sama dengan panjengnya dan panjang-

: :cfgra /2 - 1/3 kepaia, kepala 3,3 ~ 4,5 lebar mata. (Gambar 4).

— &
-

s rip punggung blasanya lebih panjang darl pada kepala dan ber-

Z
w

= 3

erigl kasar + 20 buah. Kepala 11/3 - 11/2 x tinggl batang

Selkor, Antara garis masuk dan sirip perut terdapat 31/2 sisik.

§irip~siﬁp tubuhnya, terutama sirip ekor bexwarna merah (Gam-—

;bar 5)e

Ikan dari jenis Puntius merupakan ikan yang hidup di per-

;alran tawar den biasa ditenukan di persiran uvmum seperti waduk
'fdaﬂ sungai (Pernando, 1974 3 Achmad, 1978 dan Huet, 1971). Huat
F( 1971) mengemukakan bahwa ikan jenis Punitlus capat hidup dengan
?‘ibailz di-alr nengallir atan tergenang yang kaya akan oksligen ter-

: X . . O 0] .
larot, —subu optinum berkisar antara 25~ 30°C. Puntius termasuk

ikan yaung kurang sensitif terhadap suhu rendah (170 ) dibanding-

kan demgan ikan tropis lailnnya (Grzymek, 1973).
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Telur yang telah di buahi akan menyebar didasar perairan

' g berpasir dan berlumpur (Bardach, 1972). Di aguariun dan di

upyunwnBuau

n pemeliharaan, ikan ini cdapat berpijah seponjang tahun

ILIlJl}%)_'\r‘L
?:U{_I

Buppun-Buopupn |.}-§, pPul

dach 1972 3 Grzymek, 1973).
Diperairan wium makanan ikan ini terdiri dari daun tanam-

anggang dan zooplankton (Huet, 1971 3 Dbardach, 1972).

GQ

Tcdn seperti halnya binateng lein, meseriukan makenan yang
cup uidtuk kelangsungan hidup dan pertumbuhannya (Lagler, 1962).

Makanan merupakan faktor pengontrol yang penting dalam menghasil-

kémangklaam vang paling wanm dan merupakan faktor pembatas yang

ée%ius ferhadap populasl ikan di perairan uvmum (Beckman, 1962).

EVi ndig (1975) mengemikakan bahwa makansn mempengaruhi populasi,
< o= . , —_— - -
geptumbihan dan kondisi ilkan. Sedangkan Nikolskii (1969) menge-
ﬁa@akan vahwa Jjumlah dan berot populasi ikan ftergantung kepada

rsedlﬁqy mnakanarn.

1121 pdun) undr

Felimpanan suatu organisne makanan ikan yang ada di suatu

‘adit

Q@T“lfuﬁ selalu berfiluktuasi, hal ini disebabkan oleh daur hidup-

YR

gya? ixlim dan kondisi lingkungan (Lagler, et al. 1962).

ﬁikolskii (1969) mengemukskan bahwa faktor abiotik seperti suhu,

slgle]

oahayns gelombang, angin, pasang surut dan perubshan luas dasrah

Emm

1&@ﬂa¢ verhubvagan dengan faktor bilotik dalaw menjalankan peran-

I{E‘[J& JLL;

Lﬂya. Sedangkan Ricker (1971) menyatakan bahwa Tfaktor-faktor

llngyhnéan akan berpengarul terhadap tingkah laku dan keadaan

metabollagme ikan.




ang menolong dalam menentukan apakah

suabu organisne makanan. Faktor-

g ilkan terhadap naksnan. Sedangkan

pul

guﬁ%ﬂb makanan yang dibutuhkan oleh suatu jenis ikan tergantung

- =
T &e@aaa keblasaan makanan, kelimpshan makanan, nilal konversi

BuD

Eer&a sithu dean kondisi uwsum dari jenis ikan tersebut (Beckman,

[

Wang berveranan delam adaptasli terhadap makanan adalah

ij-mi‘ pu
po

il

Trulctur alat pencernaan seperti mulut, gigli, gill raker, lam-

dur

J@uéd ‘un

5 auhg doe usus (Beckman, 1962 ; Lagler et al., 1962).
= Ef{ Dakam rangka mencari makanan, ikan sering melakukan ruaya

o)
'! L

daerah yang banyak terdapat makanan, ruaya ini dapat bersifat

“ID

harlaﬁ gtaupun musiman, secara horlzontal maupun veriikal

P 1ul sin

%’ §M§k0l5k113 1963). Pola ruaya ini tentunya akan mengilkutl pola
?j éeﬁyebaran dari organisme nakanan ikan it sendiri.
§ § Persaingan dalam hal makanan bailk diantara specles maupun
éiaalam specels akan mengurangl tersedianya mokanan, sehingga ma-

| W

dnan ang diperlukan oleh ikan menjadi terbatas. Hal ind akan
yang

1051)

@engubaa tingkat pertumbuhan dan nanya ilkan-ikan yang kuat dalam

CT

2ir tersebut yang akan tumbuh dengan baik (Beckman, 1962).
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dalan hal makanan yvang sama ballk diantara species mau-

o didelam species dapat mempengaruhli wturan populasl serta

mont@ionoiti noE

ékmran individu (Beclman, 1262). Fersalangan yang paling berat
adalah Dersaingan antar species yang meaakan makanan yang sana

(Wikolskii, 1962).






